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• Mendukung Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan akses air minum dan layanan
sanitasi serta perbaikan perilaku higiene bagi masyarakat miskin dan kelompok rentan di 
perkotaan

• Bekerja sama dengan instansi pemerintah dan donor, pihak swasta, LSM, kelompok
masyarakat dan mitra lainnya

USAID Indonesia Urban Water, Sanitation and Hygiene 
Penyehatan Lingkungan untuk Semua (IUWASH PLUS) 



Satu juta penduduk perkotaan mendapatkan
kualitas layanan air minum yang lebih baik, di mana 
500.000 di antaranya adalah penduduk dengan
40% tingkat kesejahteraan terendah dari total 
populasi; dan
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Komponen Kegiatan
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Peningkatan layanan sektor air minum, sanitasi 
dan perilaku higiene di tingkat rumah tangga

Penguatan kinerja institusi pengelola sektor air 
minum, sanitasi dan perilaku higiene di tingkat
kota/kabupaten; 

Penguatan aspek pembiayaan sektor air minum, 

sanitasi dan perilaku higiene; dan

Memajukan advokasi, koordinasi dan komunikasi

sektor air minum, sanitasi dan perilaku higiene. 

Dilengkapi dengan Komponen Inovasi dan Keberlanjutan Lokal

(LSIC) untuk mendukung keempat komponen di atas.
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Lokasi Kerja IUWASH PLUS 

1. Kab. Deli Serdang

2. Kota Medan 

3. Kota Tebing Tinggi

4. Kota Sibolga

5. Kota Pematang Siantar

Jawa Barat, DKI Jakarta, 

dan Kab. Tangerang

1. DKI Jakarta

2. Kota Bekasi 

3. Kota Depok 

4. Kota Bogor

5. Kab. Karawang

6. Kab. Bogor

7. Kab. Tangerang

Sulawesi Selatan dan

Indonesia Timur

1. Kota Makassar 

2. Kab. Bulukumba

3. Kab. Barru

4. Kab. Bantaeng

5. Kab. Maluku Tengah 

6. Kota Ternate

7. Kota Jayapura

8. Kab. Jayapura

Jawa Timur

1. Kota Surabaya 

2. Kota Probolinggo

3. Kota Malang

4. Kab. Sidoarjo

5. Kab. Gresik

6. Kab. Probolinggo

7. Kab. Lumajang

1. Kota Magelang 

2. Kota Salatiga 

3. Kota Surakarta 

4. Kab. Sukoharjo

5. Kab. Magelang

JawaTengah

Sumatra Utara
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Sekilas Sektor WASH Microfinance di 

Indonesia



Sektor Sanitasi Indonesia – Potensi Pendanaan dari Sektor Keuangan

7

►Kapitalisasi kebutuhan pendanaan untuk sektor WASH 

di Indonesia saat ini sebesar Rp 47.5 Triliun (Rp 2.5 

Juta/RT)

►Terbatasnya Lembaga Keungan Mikro (LKM) yang 

mempunyai Produk WASH saat ini

►Hasil ganda untuk pembiayaan mikro dalam sektor ini:

►Pembiayaan pengusaha WASH

►Pembiayaan produk turunan seperti

penampungan air, renovasi, SR
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29%  - 19.1 Juta KK



1. Implementasi di lapangan untuk mendukung penyusunan produk pembiayaanWASH 

di wilayah operasional IUWASH PLUS

2. Untuk scalling up sedang disusun toolkits untuk membantu sektor keuangan untuk

menyusun produk pembiayaan air minum dan sanitasi. 

Memenuhi skala ekonomi dan menjadi produk yang setara dengan produk pembiayaan

lainnya

2

3

Tahapan

IUWASH PLUS Menjawab Kebutuhan di Sektor WASH Microfinance

Pilot dan dukungan asistensi kepada LKM yang diwakili dengan LKM Bank dan Non 

Bank 
1
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Pendekatan IUWASH PLUS untuk pengembangan

sektor WASH microfinance



Program Microfinance

Approach & Methodology

Kegiatan: Nasional: Lokal:

Nasional :  Advokasi & Koordinasi dengan Bappenas, OJK dan Kemenkop

Nasional :  Survey Segmentasi Pasar

Nasional :  Toolkits untuk “Product Development” LKM

Lokal :  Advokasi dan Koordinasi dengan pemerintah Lokal

Lokal :  Kolaborasi dengan LKM untuk menyusun produk pembiayaan air 

minum dan sanitasi

Target: 

Membangun pembiayaan alternative untuk sektor air minum dan sanitasi rumah tangga yang berkesinambungan dengan

menggunakan pendekatan pasar



Pendekatan IUWASH PLUS – Fasilitasi dengan Operator (1) 

Skema 1 

Kebutuhan 
Pendanaan

Lembaga 
keuangan 

Mikro

Pelanggan

Operator 
Penyedia 

Air Minum 
dan 

Sanitasi

USAID 
IUWASH 

PLUS
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Pembiayaan

1. PDAM

2. UPTD

Lembaga 
Keuangan 

(BPD)

A
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- Investasi

penambahan

Produksi/Jaringan

- Penurunan NRW

- IPLT (Sanitasi)

Sambungan baru

Fasilitasi dengan Operator1

• Pembiayaan Institusi WASH untuk peningkatan

Investasi

• Pembiayaan RT sambungan baru air minum dan

sanitasi.

Strategy

Topic Implementasi

Dalam Tahap Pengembangan

Pembiayaan

Investasi

Institusi

Dilakukan di beberapa Kota IUWASH PLUS :

• Kota Makassar

• Kabupaten Tangerang

• Kota Magelang

Pembiayaan
Sambungan
baru (air 
minum)

• Fasilitasi antara Operator dan Lembaga Keuangan

• Memberikan asistensi teknis kepada Operator untuk

peningkatan kapasitas

Support 

IPLUS



Pendekatan IUWASH PLUS – Kolaborasi dengan LKM

Skema 2 

Pengusaha 
WASH / 
Operator

Pelanggan
Lembaga 
Keuangan 

Mikro

USAID 
IUWASH 

PLUS

Konstruksi

1. BPR

2. Koperasi

Asistensi

Pembiayaan

Pembayaran Angsuran

Sebagai

Mitra LKM

Kolaborasi dengan LKM2

Membuka Potensi pasar untuk sektor keuangan untuk

memberikan pembiayaan di sektor air minum dan sanitasiStrategy

Topic Implementasi

Tahun 2017 – 2018 IUWASH PLUS bekerjasama dengan LKM di :

• Kota Medan, Kota Tebing Tinggi

• Jakarta, Kota dan Kab. Bogor, Kota Bekasi dan Kota Depok, 

• Kota Magelang dan Kabupaten Sukoharjo

• Kota Malang dan Kabupaten Gresik

• Kota Makasar dan Kota, Ternate

Daerah

• Terdiri dari Lembaga Keuangan Mikro Bank dan Non bank

• Mempunyai hubungan yang baik dengan pemerintah lokal atau

mempunyai pengalaman berhubungan langsung dengan grass 

root

Mitra LKM

• Memberikan asistensi kepada LKM untuk menyusun produk

pembiayaan air minum dan sanitasi

• Memfasilitasi LKM dengan Pemerintah Lokal termasuk

Bappeda, Dinkes dan Dinas PU

Asistensi

IPLUS



Pendekatan IUWASH PLUS – Mendukung Pemerintah Indonesia

Regulator 
sektor 

Keuangan

Kementrian 
Koperasi 

dan UMKM

USAID 
IUWASH 

PLUS

Bappenas

OJK

BPR

Koperasi

Masyarakat

Sebagai alat 
bantu dan 

pengungkit

Skema 3 Mendukung Pemerintah Indonesia3

• Untuk mendorong perans erta masyarakat dalam

membiayai penngkatan akses WASH melalui skema

pembiayaan alternative ( microfinance )

Tujuan

Topic Implementasi

• Untuk mencapai tujuan ini maka IUWASH PLUS 

melakukan tahapan kegiatan sbb:

• Melakukan FGD dengan LKM 

• Menyusun studi segmentasi pasar

• Menyusun toolkits

• Pilot Bersama Pemerintah

• Implementasi

Tahapan

• Penyusunan Toolkits untuk membantu Lembaga keuangan

dalam menyusun produk pembiayaan air minum dan

sanitasi

• Bekerjasama dengan Regulator untuk mensosialisasikan

produk pembiayaan ini

Strategy



Gambaran umum mitra dan Produk

Pembiayaan WASH

FGD Microfinance

USAID INDONESIA URBAN WATER, SANITATION AND HYGIENE PENYEHATAN LINGKUNGAN UNTUK SEMUA (IUWASH PLUS)



Rumah Tangga

Wirausaha Sanitasi termasuk: 

Kontraktor, Toko bangunan, Produsen

material bangunan terkait air dan sanitasi

LKM

Kategori Pembiayaan Produk Air dan Sanitasi

Jenis Pembiayaan Target

1

2

3

Pembiayaan Air dan Sanitasi

untuk RumahTangga

(dalam skala mikro)

Pembiayaan untuk

pengusaha air dan sanitasi

dalam skala mikro.

Pembiayaan terhadap

Lembaga Keuangan Mikro



Gambar 1 : Pengalaman Ibu Tini

Sebelum Sesudah

IbuTini :

Desa Sasak Panjang, 

KelurahanTajur

Halang, kabupaten

Bogor

Membangun toilet dan septic tank lengkap dengan ukuran 1.5 x 2 x 2 dengan pinjaman

sebesar Rp. 7 Juta dan masa pengembalian 2 tahun



Gambar 2 : Pengalaman Ibu Ami

Sebelum Sesudah

Bu Ami

Desa Cibadung

Kelurahan Gunung

Sindur, Kabupaten

Bogor

Pinjaman sebesar Rp 6 Juta ; masa pengembalian 2 tahun

1.5 x 2 x 2 dengan septic tank



Thank you!

Mayapada Tower 1, 10th Floor, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 28, Jakarta 12920, Indonesia, www.iuwashplus.or.id


